ISSN : 2355-9365

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 2431

Perancangan Dashboard Evaluasi Kinerja
Menggunakan Metode Scrum dengan K-Medoids
Clustering di Fakultas Rekayasa Industri

1% Fadhilah Muhammad Hanif
Fakultas Rekayasa Industri
Universitas Telkom
Bandung, Indonesia
fadhilmhanif @student.telkomuniversity
.ac.id

Abstrak—Fakultas Rekayasa Industri merupakan salah
satu fakultas yang ada di Telkom University. Dosen yang ada di
Fakultas Rekayasa Industri dievaluasi berdasarkan Tri-
Dharma yang menjadi kewajiban dosen berdasarkan ketentuan
dari LLDikti dan Penunjang yang bersifat tambahan. Terdapat
permasalahan yang terdapat pada fakultas yang menyebabkan
evaluasi Kinerja dosen sulit dilakukan. Fakultas Rekayasa
Industri kemudian memerlukan suatu Dashboard yang dapat
berfungsi sebagai pemusatan data kinerja dosen yang
dilengkapi dengan algoritma K-Medoids Clustering sebagai alat
untuk mengelompokan Kinerja dosen sehingga dapat
mendukung proses evaluasi yang dilakukan setiap akhir
periode. Dashboard Evaluasi Kinerja Fakultas Rekayasa
Industri ini dirancang menggunakan metode Scrum dan
dilakukan verifikasi menggunakan Black Box Testing dan
validasi menggunakan User Acceptance Test. Tugas Akhir ini
menghasilkan rancangan sistem Dashboard dan proses bisnis
usulan yang membantu proses evaluasi yang berlangsung di
fakultas.

Kata kunci—dashboard, scrum, k-medoids, black box
testing, evaluasi Kinerja

I PENDAHULUAN

Telkom University merupakan perguruan tinggi swasta
yang terletak di JI Telekomunikasi, Terusan Buah Batu,
Kabupaten Bandung. Telkom University terakreditasi unggul
dalam memberikan kualitas dan efisiensi pendidikan tinggi
berdasarkan akreditasi oleh BAN-PT (Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi) diambil pada 24 April, 2022 di
https://telkomuniversity.ac.id/. Perguruan tinggi swasta ini
memiliki 7 fakultas yaitu Fakultas Teknik Elektro, Fakultas
Informatika, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
Komunikasi dan Bisnis, Fakultas Industri Kreatif, Fakultas
Ilmu Terapan, dan Fakultas Rekayasa Industri.

Fakultas Rekayasa Industri (FRI) merupakan salah satu
Fakultas yang pertama terbentuk di Telkom University.
Diambil dari Web Telkom University (2022) Fakultas
Rekayasa Industri memiliki 5 Program Studi yaitu S1 Teknik
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Industri, S1 Sistem Informasi, S1 Teknik Logistik, S2 Teknik
Industri dan S2 Sistem Informasi. Fakultas Rekayasa Industri
juga memiliki 4 kelompok keahlian (KK), kelompok keahlian
tersebut yakni Production and Manufacturing System,
Engineering Management System, Cyberkinetics, EINS.

Setiap dosen di Fakultas Rekayasa Industri seperti halnya
dosen di fakultas lain dibebankan tanggung jawab untuk
melaksanakan 3 tugas utama yang disebut sebagai Tri
Dharma sesuai dengan ketentuan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDikti), yaitu Dharma 1 merupakan
pengajaran dan pendidikan, Dharma 2 merupakan penelitian
dan publikasi, dan Dharma 3 merupakan pengabdian
masyarakat. Setiap dharma yang ada diberikan suatu
pengukuran berupa sks dosen.

Fakultas Rekayasa Industri selalu berupaya untuk
mempertahankan akreditasi yang sudah baik dan melakukan
peningkatan kualitas secara berkelanjutan dengan secara
rutin melakukan evaluasi kinerja dosen. Evaluasi kinerja
menurut Meggison dalam (Mangkunegara, 2005) adalah
suatu proses yang digunakan untuk menentukan apakah
seorang karyawan melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini, Fakultas
Rekayasa Industri memastikan dosen melakukan seluruh
kewajibannya. Dalam pelaksanaanya, fakultas juga
mendorong dosen untuk mencapai jabatan akademik tertentu
yang menggunakan parameter jumlah sks yang sudah
diselesaikan oleh suatu dosen dari seluruh dharma yang ada.

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar ke beberapa
narasumber, yaitu Dekanat, Kaprodi, Ketua Kelompok
Keahlian, dan Sumber Daya Manusia di Fakultas Rekayasa
Industri, terdapat beberapa permasalahan yaitu output data
kinerja berbentuk laporan perorangan yang mengharuskan
pihak manajemen melihat satu per satu dan kalaupun yang
sudah direkap masih menggunakan Microsoft Excel sehingga
sulit dilakukan analisis lebih mendalam. Pergantian personil
manajemen secara berkala juga menjadi suatu hambatan
karena personil manajemen yang baru tidak dapat melihat
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data historis kinerja dosen untuk dilakukan treatment yang
tepat. Selain itu, sulit untuk melakukan retrieve data kinerja
terdahulu dan mencari data kinerja karena belum terpusat
dalam suatu aplikasi.

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh bagaimana
organisasi mengelola aset yang dimiliki untuk mencapai
tujuan organisasi. Tujuan dari dibuatnya sistem informasi
adalah untuk memperbaiki kinerja organisasi (Purnama,
2016). Untuk mencapai keberhasilan tersebut yang dapat
meningkatkan nilai suatu perusahaan atau organisasi adalah
dengan membuat dashboard. Dashboard merupakan alat
untuk menyajikan data secara sekilas, yang merupakan solusi
untuk menjawab kebutuhan informasi suatu perusahaan atau
organisasi (Eckerson, 2006). Aplikasi tersebut memberikan
tampilan antarmuka dengan berbagai bentuk seperti diagram,
laporan, indikator visual, dipadukan dengan informasi yang
dinamis dan relevan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Untuk melakukan proses evaluasi, maka dibutuhkan juga
proses data mining untuk melakukan pengolahan data
terhadap kinerja dosen. Kegunaan data mining adalah
melakukan teknik analisis data secara otomatis untuk
mengungkap hubungan yang sebelumnya tidak terdeteksi
diantara item data (Sharmila & Mishra, R.C., 2013).

Maka, metode data mining yang digunakan adalah
clustering dengan algoritma K-Medoids untuk melakukan
pengelompokan dosen berdasarkan kinerja Tri-Dharma
Perguruan Tinggi untuk mengetahui kelompok dosen dengan
karakteristik yang sama dan sama sekali berbeda dari
kelompok yang lain. Dan dari knowledge yang didapatkan
akan digunakan untuk melakukan evaluasi dosen sehingga
bisa mempertahankan prestasi saat ini dan juga meningkatkan
kualitas kinerja dosen.

IL KAIJIAN TEORI

A. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja merupakan suatu proses atau metode
penilaian terhadap seseorang atau sekelompok orang yang
melaksanakan tugasnya (performance) dalam suatu
perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau
tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (Simajuntak,
2005). Sejalan dengan hal tersebut Uno (2012) berpendapat
bahwa evaluasi kinerja merupakan suatu proses mengukur
kinerja seseorang dimana proses pengukurannya akan
dibandingkan dengan target, standar, atau sasaran yang telah
ditetapkan terlebih dahulu dan sudah disepakati bersama.

B. Analisis Perancangan Sistem Informasi

Proses Perancangan Sistem Informasi atau sering disebut
dengan proses pengembangan sistem (system development)
dapat didefinisikan sebagai penyusunan suatu sistem baru
untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan
maupun memperbaiki sistem yang sudah ada (Hermandra, A.
D., & Anofrizen, 2016). Metode pengembangan sistem
informasi adalah suatu aktivitas, metode, praktik terbaik yang
terotomatisasi yang digunakan user untuk mengembangkan
secara berkelanjutan memperbaiki sistem informasi dan
perangkat lunak.

C. Metode Scrum
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Metode Scrum didefinisikan sebagai sebagai suatu
framework dimana seseorang bisa  menyelesaikan
permasalahan yang kompleks bersamaan dengan melakukan
penjagaan terhadap produktivitas dalam menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi (Zayat, W & Senvar, O,
2020). Scrum adalah metodologi yang adaptif, cepat,
fleksibel dan efektif dalam pengembangan sistem. Metode
Scrum menekankan sebuah tahapan proses pengembangan
software yang telah terbukti efektif untuk proyek dengan
timeline yang ketat, kebutuhan yang terus berganti, dan
kepentingan bisnis.

D. Algoritma Pemrograman

Algoritma merupakan suatu alur yang secara sistematis
digunakan untuk mengatasi masalah tertentu (Maulana,
2017). Algoritma itu sendiri digunakan dalam dunia
pemrograman untuk mengatasi suatu masalah dan merupakan
peranan penting untuk merancang suatu sistem. Algoritma
pemrograman merupakan suatu alur logika yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan dalam pemrograman dan
perancangan sebuah perangkat lunak.

E. Dashboard

Dashboard merupakan tampilan visual mengenai
informasi paling penting yang diperlukan untuk mencapai
satu tujuan atau lebih dan dapat diatur dalam satu layar
sehingga penggunaannya mudah oleh pengguna (Januarita,
D, 2015). Terdapat 4 kriteria utama yang harus dimiliki oleh
dashboard, yaitu; Mengkonsolidasikan informasi bisnis yang
relevan dan menyajikannya dalam satu kesatuan pandangan;
Menyajikan informasi yang akurat dan real time.;
Memberikan akses yang aman terhadap informasi yang
sensitive; Memberikan solusi yang komprehensif tentang
seluruh domain permasalahan yang ditanganinya.

F. Data Mining

Data mining atau yang lebih sering disebut sebagai
knowledge discovery from data (KDD) adalah suatu proses
untuk menemukan suatu pola dan pengetahuan yang menarik
dari sekumpulan besar data (Han, Jiawei et al 2012). Data
Mining merupakan suatu proses menemukan pola hubungan
yang memiliki makna, pola, dan keterikatan dengan
mengekstrak banyak data yang tersimpan dalam database
dengan menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik
statistik dan matematika (Taufiq Luthfi & Kusrini, 2009).

G. K-Medoids Clustering

K-Medoids atau Partitioning Around Medoids (PAM)
adalah algoritma clustering yang mirip dengan K-Means.
Perbedaan dari kedua algoritma K-Medoids atau PAM
menggunakan objek sebagai perwakilan (medoid) sebagai
pusat cluster untuk setiap cluster, sedangkan K-Means
menggunakan nilai rata-rata (mean) sebagai pusat cluster ().
Algoritma K-Medoids memiliki kelebihan untuk mengatasi
kelemahan pada algoritma K-Means yang sensitif terhadap
noise dan outlier, dimana objek yang mempunyai nilai yang
terlalu besar atau terlalu kecil memungkinkan menyimpang
dari distribusi data.
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I1I. METODE

A. Sistematika Perancangan

Sistem Aplikasi yang dirancang merupakan Dashboard
Evaluasi Kinerja Fakultas Rekayasa Industri. Dalam
perancangan sistem ini menggunakan metode Scrum,
sehingga sistematika penyelesaian masalah yang digunakan
disesuaikan dengan metode Scrum. Berikut merupakan
rangkaian tahapan selama perancangan sistem.

Tdentifikasi product
backiog

!

Sprint Planning

v

Sprint Backlog

¥
Desizn Intezrated
h

h

Sprint review

GAMBAR III.1
(Sistematika Scrum)

Gambar III.1 menjelaskan sistematika perancangan
menggunakan metode Scrum. Tahap pertama yang dilakukan
adalah melakukan identifikasi Product Backlog yang
merupakan penentuan daftar pekerjaan yang dilakukan pada
tahapan Sprint. Tahap selanjutnya adalah Sprint Planning,
tahap ini berfokus pada perencanaan segala perencanaan
segala pekerjaan yang akan dilakukan dalam mengerjakan
rancangan sistem. Selanjutnya dilakukan tahapan Sprint
Backlog yang merupakan daftar pekerjaan yang dipilih dari
product backlog yang akan dikerjakan dalam 1 sprint. Setelah
itu pekerjaan dilakukan selama tahapan Sprint Execution.
Pekerjaan yang telah selesai kemudian dilakukan review
selama pertemuan seluruh anggota scrum.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Rancangan

Hasil rancangan merupakan sebuah realisasi dari seluruh
tahapan metode Scrum.

1. Sprint 1 Execution Master data dan Clustering
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MASTER DATA

GAMBAR IV.1
(Sprint 1 Execution Master Data)

Gambar IV.1 merupakan hasil kodifikasi halaman data
master pada Tugas Akhir ini. Pada halaman ini user dengan
hak akses tertentu dapat melakukan input data dengan
melakukan upload data dengan format excel maupun
perorangan ke dalam dashboard sehingga data tersebut
menjadi acuan data dari seluruh konten dashboard. User juga
dapat melihat data kinerja historis dari setiap periode yang
diupload ke dalam dashboard.

v

- FAKU
U REKAYASA INOUSTR Q- @

Hasil Cluster Periode: Gl 2020

Jumlah Dosen Tiap Cluster Analisis Cluster

GAMBAR V.2
(Sprint 1 Execution Clustering)
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Jumlah Dosen Tiap Cluster Analisis Cluster

Minimal Nilai Maksimal Nilai

GAMBAR 1V.3
(Sprint 1 Execution Clustering (2))

Cluster 0

-----

Cluster 1

GAMBAR 1V 4
(Sprint 1 Execution Clustering (3))

Gambar V.2, IV.3, IV .4 merupakan hasil kodifikasi halaman
clustering pada Tugas Akhir ini. Pada halaman tersebut
memuat hasil clustering menggunakan K-Medoids algorithm
yang melakukan pengelompokan berdasarkan atribut Tri-
Dharma dan Penunjang. User dibantu untuk proses
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identifikasi cluster dengan menampilkan rata-rata, nilai
minimal, dan maksimal dari setiap cluster yang terbentuk.

2. Sprint 2 Execution Dashboard

Selamat Datang Di Dashboard G 2020
Evaluasi Kinerja
W, akembai

T

GAMBAR 1V.5
(Sprint 2 Execution Dashboard)

Gambar I'V.5 merupakan hasil kodifikasi halaman dashboard
yang dirancang. Pada halaman ini menampilkan visualisasi
dalam bentuk grafik terhadap struktur dosen di Fakultas
Rekayasa Industri. Visualisasi yang ditampilkan dalam
halaman ini meliputi dosen berdasarkan program studi dan
pendidikan dosen, dosen berdasarkan kelompok keahlian,
dosen berdasarkan inpassing, dosen yang sudah melakukan
sertifikasi dan belum, dan dosen berdasarkan status
kepegawaian.

3. Sprint 3 Execution Login

Log In

GAMBAR 1V.6
(Sprint 3 Execution Login)

Gambar V.24 merupakan hasil kodifikasi halaman login dari
dashboard yang dirancang. Pada halaman ini user menuliskan
nama akun dan password pada kolom yang disediakan. Akun
yang digunakan disesuaikan dengan hak akses yang dimiliki
sesuai dengan kepentingan. Terdapat dua hak akses yaitu hak
akses SDM dan juga hak akses Dekanat. Perbedaan dari
kedua hak akses tersebut adalah hanya user dengan hak akses
SDM yang dapat melakukan input data.

B. Greybox Testing

Verifikasi merupakan proses mengevaluasi sistem atau
komponen untuk menentukan bahwa sistem yang dirancang
telah melewati pengembangan yang bertahap. Verifikasi
dilakukan di akhir tahapan pengembangan untuk
mengidentifikasi dashboard telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan setiap fiturnya berjalan dengan baik.

Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan menggunakan
Greybox Testing. Menurut Subhiyakto & Utomo (2009)
Greybox Testing merupakan sebuah metodologi yang
menggabungkan teknik pengujian Blackbox Testing dan
Whitebox Testing yang menguji sistem berdasarkan
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spesifikasinya dan juga cara kerja dari dalam. Pengujian
Black Box Testing memberikan masukan lalu melakukan
pengujian pada uraian fungsional program (Nurudin, et al,
2019). Sedangkan White box Testing melakukan pengujian
terhadap alur logika dalam program yang berhubungan
dengan source code (Subhiyakto & Utomo, 2009).

Black Box Testing dan White Box Testing dilakukan lalu
didapatkan hasil yaitu seluruh fungsi sistem sudah berjalan
dengan baik

Dari hasil verifikasi rancangan sistem seluruh fungsi sistem telah
berfungsi dengan baik.

C. User Acceptance Test

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem terintegrasi
menggunakan User Acceptance Test (UAT). UAT
merupakan sebuah bentuk pengujian yang dilakukan oleh
pihak end user yang merupakan pengguna yang melakukan
interaksi langsung menggunakan sistem yang dirancang
melakukan pengujian terkait dengan fungsi apakah sudah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi beserta tujuan
kebutuhannya (Pujianto et al, 2020). Pengujian ini dilakukan
kepada pengguna berdasarkan kesesuaian kebutuhan
pengguna terhadap hasil rancangan yang diberikan.
Pengguna akan mendapatkan pertanyaan menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan seputar dari rancangan
dashboard. Pada Tabel IV.4 merupakan keterangan pilihan
jawaban serta bobot untuk setiap pilihan jawaban.

TABEL IV.4
(Tabel User Acceptance Test)
Jawaban Bobot
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Tahap ini dilakukan kepada 2 user yang akan berinteraksi
langsung dengan dashboard yang dirancang. Lalu didapatkan
hasil UAT terhadap dashboard. Table IV.5 menjelaskan
rekapitulasi hasil UAT yang telah dilakukan

TABEL IV.5
(Rekapitulasi Hasil UAT)

Skala Persentase
Aspek Pertanyaan 121314 Likert
1
1
Design ) 1 83%
3 1
. 1 1
Responsiveness ) 1 100%
| 1
Reliability 97%
2 1
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Trust 1 1 75%

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari Tugas Akhir ini adalah
hasil perancangan Dashboard Evaluasi Kinerja Fakultas
Rekayasa Industri (DEK-FRI) layak untuk digunakan karena;
dashboard mampu menjadi sebuah alat pemusatan data
kinerja dosen sehingga data historis dosen dapat dengan
mudah untuk di retrieve yang kemudian digunakan untuk
analisis lebih jauh, dashboard dapat mengidentifikasi target
evaluasi dosen dan melihat perkembangan kinerja dosen
spesifik, hingga ketika sudah waktunya untuk pergantian
jabatan struktural, knowledge terkait kinerja dosen dari data
terdahulu bisa tersampaikan dengan baik. DEK-FRI
dirancang menggunakan metode pengembangan sistem Agile
Methodology yaitu Scrum yang telah dilakukan pengujian
menggunakan blackbox testing dan user acceptance test.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem dinyatakan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan layak untuk
digunakan.

Analis juga mengusulkan proses bisnis usulan ketika
dashboard akan digunakan sebagai suatu alat bantu yang
mempermudah proses evaluasi kinerja dosen. Dengan adanya
proses bisnis usulan yang mendukung proses evaluasi kinerja
diharapkan Fakultas Rekayasa Industri dapat meningkatkan
value ataupun mempertahankan posisi yang sudah baik
seperti sekarang ini.
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